Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, dan Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa by Sofyan, Sofyan
ANALISIS PENGARUH MODAL, JAM KERJA, DAN PENGALAMAN 
KERJA TERHADAP PENDAPATAN PENGRAJIN BATU BATA DI DESA 







Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Ekonomi  
Jurusan Ilmu Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 











JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertandatangan di bawah ini: 
 
Nama : Sofyan 
NIM : 10700113081 
Tempat/Tgl. Lahir : Kalumpang, 01 Januari 1995 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat : Anassappu  
Judul :Analisis pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman 
Kerja terhadap Pendapatan Pengrajin Batu Bata Di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar hasil karya sendiri. Jika di kemudian ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, 
atau dibuat oleh orang lain sebagian atau seluruhnya maka skripsi dan gelar yang 
diperoleh akan batal demi hukum. 
 
 
        













  iv 
 
KATA PENGANTAR 
          
Assalamu Alaikum Wr. Wb 
 Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya, sehingga 
penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “analisis pengaruh modal, 
jam kerja, dan pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa” dengan baik. 
Shalawat dan Taslim semoga senantiasa tercurah dan terlimpah kepada junjungan 
Rasulullah Muhammad SAW, Nabi yang membawa perubahan besar bagi umat 
manusia. 
Penyusunan skripsi ini terselesaikan berkat adanya kerjasama, bantuan, 
arahan, bimbingan dan petunjuk-petunjuk dari berbagai pihak yang terlibat secara 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun 
ingin menyampaikan rasa terima kasih atas sumbangsih pemikiran, waktu dan 
tenaga serta bantuan moril dan materil khususnya kepada orang tua penulis 
Ayahanda Massiri Dg Nai dan Ibunda almarhum Hj. Aisyah yang telah 
mendidikku, menyekolahkanku serta tiada henti dalam memberikan cinta, kasih 
sayang dan doa, serta keluarga yang telah banyak membantu baik berupa 
dukungan materil maupun moril dan doa yang senantiasa menyertai penyusun 
sehingga dapat menyelesaikan proses perkuliahan ini dengan baik serta 
kupersembahakan karya kecil ini sebagai hadiah yang dapat anakmu 
persembahakan untuk membuat kalian tersenyum, bangga di hari tua serta 




penutup abadku dan sebagai balasan atas kerja keras kalian selaman ini dan 
kepada saudaraku yang membiyayai kuliahku sampai selesai dan selalu 
mendukung dalam kesuksesanku yaitu  Subir dan Syahrir, jasamu kak takan 
pernah kulupakan. Dan tak lupa juga berterimah kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. sebagai Rektor UIN 
Alauddin Makassar dan para wakil Rektor serta seluruh jajarannya. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Bapak Dr. Siradjuddin, SE., M.Si. dan Hasbiullah, SE., M.Si. selaku Ketua 
dan Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
atas segala kontribusi, bantuan dan bimbingannya selama ini. 
4. Bapak Dr. Siradjuddin, SE., M.Si. selaku pembimbing I dan Mustofa 
Umar, S.Ag, M.Ag selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu 
ditengah kesibukannya untuk memberikan bimbingan, petunjuk dan arahan 
dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Untuk penguji komprehensif Prof. Dr. H. Ambo Asse, Dr. Siradjuddin, 
SE., M.Si. dan Hasbiullah, SE.,M.Si., yang telah mengajarkan kepada 
penulis bahwa untuk menjadi seorang sarjana itu tidaklah mudah, semua 
kesuksesan yang ingin digapai butuh proses yang panjang dan perlu 
menghargai waktu. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Ilmu Ekonomi yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan kepada penulis selama menuntut ilmu di Universitas Islam 




7. Seluruh staf bagian akademik, tata usaha, jurusan dan perpustakaan 
kampus UIN dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penyusun 
mengucapkan terimakasih atas bantuannya dalam pelayanan akademik dan 
administrasi. 
8. Terima kasih teman-teman seangkatan Ilmu Ekonomi 2013, Supriyanto 
SE, Al Irfan, Raden Pandi Admaja, Syaiful Afdal, Miftahul Fatrah, 
Wahyuddin, Muh. Syamsul Rizal Nurmalia, Naufal Ashari, dan yang tidak 
sempat saya sebut namanya satu persatu. 
9. Terima kasih juga buat kakanda Hamka, Aswar Talib, S.E, Supardi B, S.E, 
Zulkifli Lompat. S.E, Nur Ichsan Hidayat, S.E, Agus Dwi Wijaya, S.E. 
Serta adinda Rahmat Hidayat, Sahid Jafar, Imam Wahyudin  dan semua 
yang tidak sempat saya sebutkan satu persatu, yang telah memembantu 
dalam penyelesian skripsi ini. 
10. Untuk teman-teman KKN Angkatan ke 54 Desa Balangpesoang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba perkenalan dengan kalian, 
hidup bersama, bekerja bersama semuanya itu memberikan pelajaran 
kepada penulis bagaimana arti tanggung jawab yang sebenarnya. 
11. Untuk teman-teman SDN Anasappu, MTS Muhammadiyah Takwa, dan 
SMK Garudayya Bontonompo terima kasih sudah menjadi bagian dari 
perjalanan hidupku, semoga kita bisa menjadi orang sukses.   
Ucapan terimakasih dan permohonan maaf penulis juga kepada keluarga, 
sahabat, serta teman yang tidak sempat disebutkan namanya. Akhirnya dengan 




pihak-pihak yang membutuhkan dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini 
masih jauh dari kesempurnaan dan banyak kelemahan, sehingga penyusun tak 
lupa mengharapkan saran dan kritik atas skripsi ini. Semoga skripsi ini memberi 
manfaat bagi semua pembaca. Amin.  
 









SAMPUL ............................................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................. ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................. iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xi 
ABSTRAK .......................................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .............................................................................. 6 
C. Hipotesis Penelitian . .......................................................................... 6 
D. Defenisi Operasional . ........................................................................ 8 
E. Penelitian Terdahulu . ......................................................................... 9 
F. Tujuan Penelitian ................................................................................ 12 
G. Manfaat Penelitian .............................................................................. 13 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ......................................................................... 14 
A. Tinjauan Teoritis .............................................................................. 14 
B. Kerangka Pikir.................................................................................. 40 
BAB III METODE PENELITIAN...................................................................... 42 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .............................................................. 42 
B. Jenis dan Sumber Data ..................................................................... 43 
C. Populasi dan Sampel ........................................................................ 44 
D. Metode Pengumpulan Data .............................................................. 45 
E. Instrumen Penelitian ......................................................................... 46 
F. Metode Analisis Data ....................................................................... 47 
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 51 
A. Letak dan Batas Wilayah.................................................................. 51 
ix 
 
B. Perkembangan Industri Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo .................................................................. 51 
C. Gambaran Umum Responden .......................................................... 53 
D. Metode Analisis................................................................................ 55 
E. Pembahasan ...................................................................................... 68 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 79 
A.  Kesimpulan...................................................................................... 79 
B. Saran ................................................................................................. 79 





No  Teks  Halaman 
1.1  Jenis Dan Jumlah Industri (unit) di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa.................................................................. 3 
4.1 Jumlah Produksi Usaha Batu Bata ............................................................. 52 
4.2  Jumlah Modal Usaha Batu Bata ................................................................ 53 
4.3  Distribusi Responden Berdasarkan Jam Kerja, Tahun 2018 ..................... 54 
4.4  Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja, Tahun 2018 ........ 55 
4.5  Uji Multikolinieritas .................................................................................. 58 
4.6  Hasil Uji Autokorelasi ............................................................................... 59 
4.7  Hasil Analisis Regresi................................................................................ 61 
4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) ................................ 63 
4.9  Hasil Perhitungan Uji F ( Secara Simultan) .............................................. 64 









No  Teks  Halaman 
2.1 Skema Kerangka Pikir................................................................................... 41 
4.1 Grafik Histogram .......................................................................................... 56 
4.2 Grafik  Normal P-Plot ................................................................................... 57 





Nama   : Sofyan 
Nim  : 10700113081 
Judul Skripsi  :  Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman kerja 
terhadap Pendapatan Pengrajin Batu Bata Di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, jam kerja dan 
pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Variabel dalam penelitian ini 
adalah modal jam kerja dan pengalaman kerja sebagai variabel independen dan 
pendapatan pengrajin batu bata sebagai variabel dependen. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 24 
dan sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa 1).Variabel modal (X1), 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pengrajin batu bata 
di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
2).Variabel jam kerja (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 3).Variabel pengalaman kerja (X3), berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pengrajin batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Dengan 
demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau landasan bahwa pendapatan 
pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo harus di tingkatkan secara efisien 
dan efektif melalui kebijakan-kebijakan pemerintah setempat dan pengetahuan-
pengetahuan ilmiah pemilik usaha yang dapat mendorong pendapatan pengrajin 
batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
demi kesejahteraan warga atau masyarakat di  Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 






A. Latar Belakang Masalah 
 
Kebijakan pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah saat ini adalah 
salah satunya meningkatkan bidang industri, tujuan ini sebagai langkah usaha 
untuk sebagian masyarakat yang nantinya akan bisa berkembang secara mandiri 
dan dapat menempati yang sangat penting didalam membangun ekonomi di Gowa 
terutama industri kecil dan menengah, utamanya di dalam peningkatan jumlah 
usaha dan banyak menyerap tenaga kerja.  
Menurut Gangwar, (2009:130-137), “peningkatan lapangan kerja menjadi 
penting untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup penduduk 
pedesaan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan sekitar 71 
Industri kecil memiliki peranan yang sangat penting bagi kegiatan ekonomi 
nasional, misalnya penciptaan kesempatan kerja, meningkatkan nilai 
tambah, mempercepat distribusi pendapatan, mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan menjaga stabilitas nasional. 
 
Namun salah satu yang paling penting dalam mensejahterakan mayarakat 
adalah pendapatan, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, Seperti yang tertera 
dalam firman Allah SWT QS Al-Isra /17 : 70 berbunyi :  
                                           




Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki dari yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 




 Ayat di atas menunjukkan hubungannya dengan pendapatan pengrajin batu 
bata yaitu Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang  paling 
sempurna dari semua mahkluk ciptaan Allah, karena manusia memiliki akal untuk 
dapat digunakan dalam membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang 
buruk. Dan Allah telah menciptakan daratan dan lautan untuk manusia mencari 
rezki. Seperti halnya seorang pengrajin batu bata Allah telah menciptakan akal 
dan daratan baginya untuk mencari tahu bagaimana cara mendapatkan hasil dari 
alam yang banyak dengan segala kemajuan teknologi agar meningkatkan 
pendapatannya sehingga mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Allah telah 
memberikan kelebihan kepada manusia agar mampu mencari nikmat yang telah 
Allah ciptakan di dunia ini. 
Perkembangan sektor industri di Gowa tiap tahunnya memiliki pertumbuh-
an yang cukup signifikan, karena Gowa merupakan daerah yang perkembangan 
sektor-sektornya selalu mengalami peningkatan. Salah satunya sektor industri di 
Kabupaten Gowa. Sektor industri menjadi salah satu penyumbang terbesar kedua 
untuk PDRB Kabupaten Gowa. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya sektor 
industri untuk PDRB   tahun 2015, yang dapat dilihat pada data PDRB Kabupaten 
Gowa tahun 2015 sebesar Rp.13,37 triliun. Lapangan usaha masih didominasi 
oleh Perdagangan 11,20% dan Pertanian 31,66%. Sektor Industri merupakan 
penyumbang PDRB Kabupaten Gowa urutan kedua, dimana sektor industri 
mengalami kenaikan yang cukup meningkat yaitu dari tahun 2015 .industri 
tersebut berkembang dengan didukung sektor industri kecil dan menengah. Hal ini 
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yang mendorong pemerintah Kabupaten Gowa untuk lebih meningkatkan sektor  
industri kecil dan menengah.  
Pembangunan sektor industri di Kabupaten Gowa merupakan bagian dari 
pembangunan ekonomi untuk menuju lebih baik. Kabupaten Gowa memiliki suatu 
sumber daya alam lokal yang cukup memberikan kontribusi dan memiliki suatu 
potensi kreativitas masyarakat untuk dikembangkan, untuk mendukung pem-
bangunan dan pertumbuhan kesejahteraan masyarakat daerah. Selama ini sektor 
industri memberikan peranan penting didalam penyerapan tenaga kerja. Tabel 1 
menunjukan data mengenai jenis dan jumlah industri di Desa Bontobiraeng 
Selatan. 
Tabel 1 Jenis Dan Jumlah Industri (unit) di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
No Industri Jumlah 
1 Meubel 3 
2 Batu bata 312 
3 Jajanan kue 9 
4 Atap nipa 2 
5 Ayam potong 4 
6 Sapi potong 1 
7 Tambang pasir 3 
Sumber data  :  Observasi 
Terlihat dalam Tabel 1 bahwa terdapat 7 industri sebagai sektor penggerak 
perekonomian yang terdapat di Desa Bontobiraeng Selatan. Industri terbanyak 
yang terdapat di Desa Bontobiraeng Selatan adalah industri kerajinan batu bata 
dengan 312 pengusaha dengan jumlah 843 kepala keluarga. Di Desa Bontobiraeng 
Selatan terkenal sebagai sentra kerajinan batu bata, dimana hampir seluruh 
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warganya berfrofesi sebagai pengrajin batu bata. Dalam peningkatkan suatu 
pendapatan dengan keuntungan yang tinggi. Dari hal inilah sebuah peluang 
muncul dalam peningkatan pendapatan masyarakat melalui kerajinan batu bata. 
Meskipun dewasa ini sudah ditemukan inovasi bahan pengganti batu bata dalam 
membuat dinding bangunan, tetapi sebagian besar masyarakat masih menggunak-
an batu bata. Hal ini terbukti dengan banyaknya terdapat usaha-usaha batu bata 
disepanjang jalan lintas Desa Bontobiraeng Selatan dan daerah lainnya Satu-
satunya tujuan utama didirikannya suatu usaha karena ada tujuan lain yaitu 
perkembangan usaha dan kontinuitas usaha.  
Ada beberapa  permasalahan yang didapat oleh pengusaha batu bata yaitu 
bahan produksi yang mulai terbatas dan sangat mahal, sementara pendapatan yang 
diperoleh tidak terlalu tinggi, selain itu pembuatan batu bata hanya dapat 
dilakukan pada saat musim kemarau, dan pada saat musim hujan masyarakat Desa 
Bontobiraeng Selatan menggantungkan hidupnya pada pertanian. Dengan 
beberapa masalah yang di hadapi pengrajin batu bata, namun masyarakat di Desa 
Bontobiraeng Selatan tetap menggeluti usaha ini, bahkan beberapa orang 
menjadikan usaha tersebut sebagai usaha sampingan untuk menambah 
pendapatannya, sebab usaha ini selain dianggap menguntungkan, usaha ini juga 
merupakan usaha turun-temurung masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan. 
Selain itu pendapatan pengrajin itu sendiri didapat dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi dan mendukung diantaranya modal, jam kerja dan pengalaman 
kerja.  
 Modal bagi para pengraji batu bata semua imput yang digunakan baik 
berupa tenaga kerja maupun perlatan dan lain-lain. Kemudian biaya yang di 
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keluarkan oleh petani mulai dari proses pengelolaan sampai hasil penjualan. Biaya 
yang dimaksud seperti pembelian tanah, pasir, kayu, cetakan, bahan bakar 
minyak, upah tenaga kerja dan biaya-biaya lainnya. 
Modal (capital), lengkapnya, nama atau sebutan faktor modal adalah real 
capital goods (barang-barang rill), yang meliputi semua jenis barang yang dibuat 
untuk menunjang kegiatan produksi barang-barang lain serta jasa-jasa. 
Jam kerja merupakan waktu yang digunakan untuk melakukan sebuah 
pekerjaan.  
Menurut Setiawan (2006:4), menyatakan bahwa seseorang pekerja tidak 
dapat diharapkan bekerja sehari penuh. Dengan demikian untuk memenuhi 
permintaan pasar, setiap industri atau perusahaan perlu mem-perhatikan jam 
kerja, untuk mendapatkan hasil produksi yang sesuai direncanakan sehingga 
dapat nantinya meningkatkan pendapatan dalam perusahaan atau industri.  
 
Hasil penelitian Sudibia (2007:4) bahwa, “pada industri kecil dan 
kerajinan menemukan rata-rata jam kerja pengusaha atau pengrajin adalah 8 jam 
perhari untuk pekerja penuh dan 4 jam perhari untuk pekerja tidak penuh”.  
Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pendapatan adalah 
pengalaman kerja. Menurut Pasaribu (2007:633), mengemukakan, “bahwa 
terdapat suatu hubungan yang positif antara masa kerja dan produktivitas 
pendapatan pada pekerjaan”. Fadiah (2008:141-142) Didalam melakukan sebuah 
pekerjaan “Pengalaman kerja sangat menentukan dalam melakukan suatu 
pekerjaan”. Dengan adanya kerajinan batu bata diharapkan mampu mempengaruhi 
perkembangan usaha dan pendapatan untuk dapat meningkatkan ekonomi dan 
kesejahteraan hidup para pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Maka peneliti terdorong untuk 
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meneliti “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman Kerja terhadap 
Pendapatan Pengraji Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin batu bata di 
Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonompo,  Kabupaten Gowa? 
2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin batu bata di 
Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa.? 
3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin 
batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonompo,  
Kabupaten Gowa.? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
 
Untuk memecahkan masalah yang ada maka perlu suatu hipotesis sehingga 
suatu penelitian dan pemecahan masalah akan lebih terarah. Hipotesis adalah 
hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang 
diungkap dalam bentuk pernyataan dan dapat diuji.7 Hipotesis tersebut diuji 
(dibuktikan) kebenarannya atau ketidakbenarannya dengan pengumpulan dan 
penganalisaan data penelitian. Adapun hipotesis yang dikemukakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh modal terhadap pendapatan pengarajin batu bata. 
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Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
pendapatan, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin 
produksi yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal 
sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung 
pada produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan di 
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang. 
Ha : Diduga modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan 
Bontonompo,  Kabupaten Gowa 
2. Pengaruh Jam Kerja terhadap pendapatan pengarajin batu bata. 
Jam kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan, hal ini 
dikarenakan pengrajin  batu bata yang memiliki banyak jam kerja didalam 
mengontrol dan mengelola percetakan batu bata seperti membuat adonan dan 
menyusun batu bata akan lebih banyak menghasilkan produksi ketimbang 
pengrajin yang memiliki sedikit jam kerja untuk memonitoring percetakannya. 
Ha : Diduga jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonom-




3. Pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan pengarajin batu bata. 
Pelatihan bagi seorang pengrajin batu bata akan membuat pengrajin itu 
lebih dinamis dalam memproduksi hasil pertanian untuk diperdagangkan sehingga 
memungkinkan adanya tambahan pendapatan. Pengalaman kerja adalah 
pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang 
akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu 
tertentu. Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun tidak, 
memberikan pengaruh kepada hasil produksi. Semakin lama seseorang 
mempunyai pengalaman kerja semakin besar hasil dari produksi dan pendapatan 
yang diperoleh. 
Ha : Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan 
Bontonompo,  Kabupaten Gowa. 
 
D. Definisi Operasional 
 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, khususnya pengaruh modal, jam kerja, dan 
pengalama kerja.  
Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel 
sebagai berikut: 
1. Pendapatan (Y) merupakan hasil pengurangan antara jumlah penerimaan 
dengan biaya tetap dan biaya variabel  yang dikeluarkan ketika melakukan 
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kegiatan produksi, yang diukur dengan rata-rata pendapatan dalam satuan 
rupiah (Rp). 
2. Modal (X1) merupakan biaya yang digunakan untuk menghasilkan 
berbagai faktor produksi 
3. Jam Kerja (X2) merupakan waktu yang dipakai dalam melakukan 
pekerjaan sehingga menjadikan suatu pekerjaan menjadi efesien dan 
menentukan berapa lamanya seseorang bekerja, dihitung berdasarkan 
lamanya kerja pengrajin batu bata. 
4. Pengalaman Kerja (X3) merupakan pengetahuan atau keterampilan yang 
telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau 
pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu, dihitung 
berdasarkan lama kerja pengrajin batu bata (bulan). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
 Umar (2017) meneliti tentang pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo baik secara parsial maupun 
simultan serta mengetahui kondisi skala ekonomi (increasing, constant atau 
decreasing) dan sifat produksinya (padat modal atau padat karya). Variabel dalam 
penelitian ini adalah modal dan tenaga kerja sebagai variabel independen dan 
produksi batu bata sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh hasil bahwa  
1) modal dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo.  
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2) modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. 
3) produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo mengalami kondisi 
decreasing return to scale. 
4) produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya. 
Rahmayanti (2017) meneliti tentang Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Batu Merah di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor modal, tenaga 
kerja dan luas lahan terhadap produksi batu merah di Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh dari perubahan suatu variabel 
terhadap variabel lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal 
(X1), mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu merah di 
Kecamatan Bajeng Barat sedangkan variabel tenaga kerja (X2) dan variabel luas 
lahan (X3) mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi 
batu merah di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
Wahyu Wardhana (2012), Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pengrajin Industri Batu Bata Di Desa Tulikup Kecamatan Giyanyar Kabupaten 
Bali, penelitian ini menggunakan regresi berganda. dalam penelitian ini ada 10 
industri yang ada di desa Tulikup dan industri batu bata merupakan industri yang 
paling banyak di desa tersebut, dimana industri batu bata mampu untuk membantu 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun bukan keuntungan ataupun status 
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yang menjadi tujuan utama masayarakat, ada tujuan lain yaitu perkembangan 
usaha dan kontinuitas usaha. 
Mulyanto Sumardi (2013), Pengaruh Industri Batu Bata Terhadap 
Pendapatan Di Desa Sorek Dua Kabupaten Palalawan, usaha batu bata merupakan 
suatu pekerjaan yang rutin dilakukan. Jumlah batu bata yang produksi atau 
dihasilkan tergantung dari besarnya permintaan konsumen. Usaha batu bata 
bermanfaat bagi individu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan hidup 
dan dalam pemenuhan kebutuhan manusia sehari-hari. Manfaatnya adalah sebagai 
berikut:  
1) Dengan usaha batu bata ini masyarakat bisa memperoleh pendapatan 
pokok. 
2) Memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat.  
3) Menunjang pembangunan daerah dan pembangunan di sektor – sektor 
lainya.  
4) Memudahkan masyarakat untuk memperoleh salah satu bahan baku 
bangunan mengatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan seseorang 
yang diperoleh dari pekerjaan pokok, pekerjaan sampingan dan dari 
usaha subsistem dari semua anggota keluarga. 
Namun  Candra Kumara (2012), Analisis Pendapatan Industri Batu Bata 
Desa Ketanen Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati, melihat bahwa usaha batu 
bata merupakan sebuah usaha yang menguntungkan dan penelitian ini mengguna-
kan regresi berganda. Pendapatan yang tidak seimbang dan modal yang cukup 
besar sehingga harus ada sebuah pengelolaan modal usaha pengarajin batu batu 
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bata, yaitu harus di buatkan koprasi agar pendapatan bisa dikelolah dengan baik 
derta mampu menjadikan distribusi pendapatan yang merata. 
Wasriono (2014), Kontribusi Pendapatan Usaha Batu Bata Terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga Di Desa Sorek Kecamatan Pangkalan Kuras 
Kabupaten Pelalawan Sorek Dua, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
perkembangan usaha batu bata di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras 
Kabupaten Pelalawan yaitu: Untuk mengetahui besar pendapatan rata-rata rumah 
tangga dari usaha batu bata dan untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan 
usaha batu bata terhadap pendapatan rumah tangga pengusaha batu bata serta 
untuk mengetahui pemanfaatan hasil pendapatan usaha batu bata oleh pengusaha 
batu bata di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah usaha batu bata di Desa Sorek Dua 
Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan yang terdiri dari 30 usaha. 
Dan Pendapatan rata-rata rumah tangga pengusaha batu bata dari usaha batu bata 
adalah Rp. 2.690.526,-  perbulan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras 
Kabupaten Pelalawan serta  kontribusi pendapatan usaha batu bata terhadap 
pendapatan keluarga memiliki kontribusi sedang, yaitu 56,43% yang berarti usaha 
batu bata di Desa Sorek Dua kontribusi yang sangat bagus sehingga usaha tersebut 








F. Tujuan dan kegunaan Penelitian  
 
1. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pengrajin batu bata 
di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo  Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja, terhadap pendapatan pengrajin  batu bata di 
Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonompo,  Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin batu 
bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo  Kabupaten Gowa. 
2. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam membuka usaha batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
b. Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang serupa. 
c. Penulis sendiri dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai media 









A.  Tinjauan Teoritis 
 
1. Teori Penawaran 
Teori Penawaran Penelitian ini membahas mengenai pedagang kaki lima 
penjual konveksi dari sisi penawaran yang dijelaskan melalui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima penjual konveksi di Kota 
Semarang. Oleh karena itu, teori penawaran perlu diaplikasikan ke dalam 
penelitian ini, dikarenakan terwujudnya pendapatan pedagang konveksi juga 
merupakan salah satu interaksi supply dan demand, dimana hal ini tidak akan 
terwujud hanya dari permintaan saja, namun juga ada penawaran dari pedagang. 
Hukum penawaran adalah suatu pernyataan yang menjelaskan tentang 
sifathubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang yang ditawarkan 
penjual. Dalam hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para penjual untuk 
menawarkanbarangnya apabila harganya tinggi dan bagaimana pula keinginan 
untuk menawarkan barangnya tersebut apabila harganya rendah Sukirno 
(1994:75). 
Faktor-faktor yang menyebabkan pergerakan dan pergeseran sepanjang 
kurva penawaran adalah sebagai berikut : 
a. Perubahan harga menimbulkan gerakan sepanjang kurva penawaran 




2.  Konsep Pendapatan 
Salah satu konsep yang mendasar dalam ilmu ekonomi adalah konsep 
pendapatan. Dalam hal ini konsep pendapatan biasanya diwujudkan dalam bentuk 
Gross National Produk (GNP) atau dalam bentuk pendapatan perkapita (Income 
Perkapita), yang dimana menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan dan kesejahtra-
an perekonomian suatu daerah atau suatu negara. Menyadari hal tersebut sehingga 
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan masyarakat demi mencapai 
tingkat kesejahraan yang maksimal. Sedangkan menurut Soekartawi (1999:56) 
bahwa “Pendapatan adalah selisih antara jumlah penerimaan dan jumlah biaya 
yang dikeluarkan” dan dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut: 
Pd = TR – TC 
Keterangan: 
TR: Total Penerimaan (Total Revanue) 
TC: Total Biaya (Total Cost) 
Menurut Dumairy (1999:56) mengemukakan bahwa “pendapatan adalah 
sejumlah jenis balas jasa yang di terimah, factor-faktor produksi yang turut 
serta dalam proses produksi yaitu upah dan gaji, sewa tanah, bunga, modal 
dan keuntungan” 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan merupakan balas jasa yang 
diterimah oleh masyarakat dari hasil memproduksi barang atau jasa dalam bentuk 
uang yang dapat digunkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pendapatan yang diterimah oleh seseorang individu dipengaruhi oleh 




a. Faktor internal meliputi: 
1) Faktor kecerdasan individu serta bakat yang dimilki. 
2) Faktor financial sejumlah kekayaan yang dimilikinya. 
3) Faktor kecakapan yaitu prestasi yang diraihnya. 
4) Faktor keperibadian seperti sikap, kebiasan, minat kebutuhan, motivasi 
dan sebagainya. 
b. Faktor Eksternal meliputi: 
1) Faktor sosial yang terdiri dari; lingkungan keluarga, lingkungan masyarak-
at dan lingkungan sekolah. 
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, tekhnologi dan kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas serta sarana dan prasarana lainnya 
yang menunjang. 
4) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan secara 
umum adalah sejumlah penerimaan (uang atau barang yang diterimah) dalam 
suatu kurung waktu tertentu (periode tertentu) dari adanya pembiayaan-
pembiayaan tertentu atas barang atau jasa yang dikeluarkan. Dalam hal ini 
pengusaha batu bata, maka pendapatan yang diperoleh oleh pengusha batu bata 
adalah semua penerimaan pengusaha batu bata dikurangi dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan pengusaha. 
 
3. Konsep Produksi 
Produksi merupakan proses perpaduan antara bahan dasar (bahan baku), 
tenaga kerja mesin-mesin dan peralatan lainnya, serta modal yang dipakai dalam 
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kegiatan produksi. Dari proses perpadun faktor-faktor produksi tersebut akan 
merubah, menghasilkan dan menambah nilai kegunaan suatu barang ataupun jasa. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian produksi, maka berikut ini diuraikan 
beberapa pendapat menurut para ahli; 
Bambang widjayanto (2007:31) menjelaskan bahwa Secara sempit produksi 
adalah perbuatan atau kegiatan manusia untuk membuat suatu barang atau 
mengubah suatu barang menjadi barang lain. Secara luas produksi dapat 
diartikan segala perbuatan atau kegiatan manusia baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang ditujukkan untuk menambah atau memprtinggi 
nilai dan guna suatu barang untuk memenuhi kebutuhan manusia.  
 
Sedangkan menurut Mubyarto (1994:5) bahwa produksi pertanian adalah 
“hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya berbagai faktor produksi yaitu 
alam, tenaga kerja, modal dan skill.” Dengan demikian maka produksi pada 
dasarnya ditentukan oleh kombinasi faktor produksi alam,tenaga kerja, modal dan 
skill. Habib dan Guanadi  (2005:8) berpendapat bahwa: “produksi adalah setiap 
usaha dan kegitan manusia untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu  
barang dan jasa”.  Dari berbagai uraiaan di atas dapat disimpulka bahwa produksi 
adalah kegiatan menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru 
dengan menggunakan factor-faktor yang ada sehingga lebih bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan manusia.Dalam kegiatan produksi terdapat faktor produksi 
yang ikut mempengaruhi keberhasilan petani. Faktor produksi yang dimaksud 
meliputi: tanah, tenaga kerja, modal, keahlian atau skill. 
Untuk lebih jelasnya dikemuakan pengertian dan peranan keempat faktor-






Tanah merupakan sumber utama karna butuh setengah kering untuk 
tanaman dan tempat sejumlah perubahan penting dalam siklus pangan. Susunan 
organik dalam tanah yang terbentuk dari setengah kering atau dapat digolongkan 
pada liat, debu, kerikil, dan pasir. Komponen tambahan yang penting adalah 
bahan organik yang disebut humus. Liat dan humus merupkan keloid dimana 
partikelnya memiliki luas permukaan yang besar keduanya siap menyerap zat hara 
dan mempertahakannya untuk diserap tanah. 
b. Tenaga kerja 
Gregory mankiw (2007:46) mendefenisikan “bahwa tenaga kerja adalah 
waktu yang dihabiskan untuk bekerja”. Sedangkan Rina Hanafie (2010:187) 
“mendifinisikan tenaga kerja adalah tangan-tangan manusia yang memungkinkan 
diperolehnya produksi”. Dalam proses tanpa adanya tenaga kerja sumber daya 
alam yang tersedia tidak akan dapat dirubah atau diolah menjadi barang hasil 
produksi. Tenaga kerja dibagi atas tenaga kerja menurut sifat dan menurut kualitas 
kerja. 
1) Tenaga kerja menurut sifat tenaga kerja dibagi atas tenaga kerja rohani dan 
tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani merupkan tenaga kerja yang 
menekankan kemampuan berfikir manusia. Sementara itu yang termasuk 
kedalam tenaga keraja jasmani merupakan tenaga kerja yang memerlukan 
kemampun fisik dalam proses produksi. 
2) Tenaga kerja menurut kualitas kerja dibagi atas: 
(a) Tenaga kerja tidak terdidik. 





Modal merupakan faktor produksi yang sangat mendominasi dalam suatu 
proses usaha, dimana modal dapat menunjang terlaksananya kegiatan mulai awal 
sampai akhir produksi. Dengan pengalokasian dan pemanfaatan modal dengan 
baik dan efisien akan memperlancar terjadinya proses produksi. 
Menurut Soekarti (2006:23-24) bahwa modal dalam usaha dapat di-
klasifikasikan sebagai bentuk berupa kekayaan baik berupa uang, barang, dan jasa 
yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara umum modal dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi 
yang dapat digunakan beberapa kali meskipun akhirnya barang-barang itu 
habis juga, tetapi tidak samasekali terisap dalam hasil. Contoh: alat terbuat 
dari bambu,  mesin,  pabrik, dan lain-lain. 
2) Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses 
produksi yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai. Dengan kata lain, 
yaitu barang-barang yang digunakan dalam proses produksi, misalnya 
bahanmentah, pupuk, bahan bakar, dan lain-lain. 
d. Keahlian dan Skill 
Keahlin atau sering disebut skill adalah kemampuan seseorang untuk 
mengolah atau mengorganisasikan. Factor-faktor produksi dalam menghasilkan 
barang dan jasa. 
Menurut Sukirno (2004:7) mengemukakn bahwa “skill adalah kemampuan 




4. Konsep Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan suatu pengorbanan yang dikeluarkan oleh 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan produksi barang ataupun jasa untuk 
menghasilkan output tertentu. 
Munarfa (2007:60) berpendapat bahwa Biaya produksi adalah semua 
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh factor-
faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk 
menciptakan barang-barang yang diproduksi perusahaan berikut. 
  
Selanjutnya dikemukakan pendapat Sukirno (2010:208) bahwa :  
Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 
bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-
barang yang diproduksikan perusahaan tersebut.  
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 
adalah sejumlah pengorbanan yang dinilai dengan uang yang dikeluarkan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa atau menambah nilai guna suatu barang pada 
suatu periode tertentu. Pengusaha batu bata dalam menjalankan produksinya akan 
mengeluarkan sejumlah biaya mulai pada saat persiapan (penyiapan lahan, alat-
alat pengolahan dan lain-lainnya), pelaksanaan usaha hingga pada saat pemasaran 
atau pada kegitan menyalurkan hasil produksi batu bata ke konsumen (biaya 
angkut). Sehingga jika dikaitkan dengan biaya produksi maka dapat disimpulkan 
bahwa biaya pengusaha adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh 
pengusaha batu bata mulai pada saat akan menyiapkan usaha hingga biaya pada 
saat hasil produksi tersebut dapat menghasilkan penerimaan. 




a. Biaya produksi menurut sifatnya yaitu: 
1) Biaya tetap (FC = Fixed  Cost)  
Adalah biaya yang jumlahnya relatif tetap   walaupun yang di produksi 
mengalami perubahan kuantitas. Jadi besarnya biaya tidak langsung dengan 
banyaknya hasil produksi seperti sewa tanah, bangunan, dan harga pembelian 
mesin-mesin. Untuk mendapatkan rata-rata biaya tetap yang harus dikeluarkan per 
unit barang dapat dihitung dengan cara: 
AFC = TRC / Q 
Keterangan: 
AFC : Averange Fixed Cost 
TFC : Total Fixed Cost 
Q : Kuantitas (jumlah barang) 
Biaya tetap dibagi atas dua bagian yaitu sebagai berikut: 
(a) Biaya tetap total (TFC = Total Fixed Cost) yaitu biaya yang tetap harus 
dikeluarkan (dalam jumlah yang sama) selama memproduksi jumlah ter-
tentu. 
(b) Biaya tetap Rata-Rata (AFC = Averange Fixed Cost) yaitu biaya tetap yang 
dikeluarkan per unit barang. 
AFC = TFC/Q 
2) Biaya tidak tetap / variabel (VC = Variable Cost) adalah biaya yang 
besarnya tergantung pada jumlah barang yang dihasilkan, jadi biaya ini 
sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi, contohnya upah buruh, biaya 
bahan baku. 
Biaya variable dibagi pula dalam dua bagian yakni: 
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(a) Biaya Variabel Total (TVC=Total Variabel Cost) adalah seluruh biaya 
variabel yang harus dikeluarkan selama memproduksi barang dalam jumlah 
tertentu. 
(b) Biaya Variabel Rata-Rata (AVC=Averange Variabel Cost) adalah biaya 
variabel yang dikeluarkan per unit barang. 
AVC=TVC/Q 
b. Biaya menurut perhitungannya, terdiri atas tiga yaitu: 
1) Biaya Total (TC=Total Cost), yaitu jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan 
untuk memproduksi barang dan jasa. Biaya ini merupakan penjumlahan 
dari total biaya variabel. 
  TC = TFC + TVC 
2) Biaya rata-rata (AC = Average cost) yaitu biaya yang dikeluarkan untuk 
setiap unit barang 
  AC = TC/Q  
3) Biaya marginal (MC = Marginal Cost), yaitu perubahan biaya total (∆TC) 
jika produksi ditambah atau dikurangi dengan satu unit barang. Biaya 
marginal merupakan kenaikan biaya produksi yang dikeluarkan untuk 
menambah produksi sebanyak satu unit. 
  MC = ∆TC / Q 
c. Penggolongan Biaya Lainnya seperti: 
1) Biaya langsung dan tidak langsung 
a) Biaya langsung adalah biaya biaya yang secara langsung berhubungan dengan 
produksi suatu barang. 
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b) Biaya tidak langsung adalah biaya yang berhubungan dengan proses produksi 
sebagai keseluruhan 
2) Biaya Implisit dan Biaya Eksplisit 
a) Biaya implisit adalah biaya secara ekonomi harus ikut diperhitungkan sebagai 
biaya produksi meskipun tidak dibayar dalam bentuk uang. 
b) Biaya eksplisit adalah semua pengeluaran uang yang digunakan untuk 
mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan mentah, dan transfer. 
 
5. Tenaga kerja 
Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang 
dimaksud dengan tenaga kerja adalah :  
Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. 
 
Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat Statistik (2008) dan sesuai 
dengan yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO)adalah 
penduduk usia 15 tahun ke atas yang dikelompokkan ke dalam angkatankerja dan 
bukan angkatan kerja.  
Mulyadi (2003) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara 
yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap 
tenaga kerja mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas 
tersebut.  
 
BPS (Badan Pusat Statistik) membagi tenaga kerja (employed) atas 3 
macam, yaitu : 
a. Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai 
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jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu  
sesuai dengan uraian tugas. 
b. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under employed), 
adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu. 
c. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployed), 
adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 
Menurut Simanjuntak (2001), tenaga kerja mencakup penduduk yang 
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan 
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja, 
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi mereka 
secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. 
Pada dasarnya tenaga kerja dibagi ke dalam kelompok angkatan kerja 
(labor force) dan bukan angkatan kerja.Yang termasuk dalam angkatan kerja 
adalah (1) golongan yang bekerja dan (2) golongan yang menganggur dan 
mencari pekerjaan. 
Menurut BPS (2009), angkatan kerja yang di golongkan bekerja adalah: 
1. Angkatan kerja yang di golongkan bekerja, 
2. Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari 
pekerjaan. 
Angkatan kerja yang di golongkan bekerja adalah : 
a) Mereka yang dalam seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan 
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau 




b) Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan pekerjaan 
atau bekerja kurang dari satu jam tetapi mereka adalah : 
1) Pekerja tetap, pegawai pemerintah / swasta yang saling tidak masuk 
kerjakarena cuti, sakit, mogok, mangkir ataupun perusahaan menghentikan 
kegiatan sementara. 
2) Petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja karena 
menunggu hujan untuk menggarap sawah. 
3) Orang yang bekerja di bidang keahlian seperti dokter, dalang dan lain lain. 
Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari 
pekerjaan yaitu : 
a) Mereka yang belum pernah bekerja, tetapi saat ini sedang berusaha mencari 
pekerjaaan. 
b) Mereka yang sudah pernah bekerja, tetapi pada saat pencacahan menganggur 
dan berusaha mendapatkan pekerjaan. 
c) Mereka yang dibebas tugaskan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaaan. 
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok bukan angkatan kerja adalah 
tenaga kerja atau penduduk usia kerja yang tidak bekerja dan tidak mempunyai 
pekerjaan, yaitu orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar/ mahasiswa), 
mengurus rumah tangga maksudnya ibu-ibu yang bukan merupakan wanita karier 
atau bekerja, serta penerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung 






6. Modal  
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Dalam 
pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama dengan 
faktorfaktor produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa 
baru. Modal atau biaya adalah “faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik 
skala kecil, menengah maupun besar” Tambunan, (2002). 
 
7. Tenaga Kerja 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja 
dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 
mengorbankan penghasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan tenaga kerja 
untuk bekerja dengan jam kerja panjang ataupun pendek adalah merupakan 
keputusan individu Wicaksono (2011). 
Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang 
dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk 
melayanikonsumen setiap harinya. Sedangkan jam kerja pada Kamus Besar Bahas 
Indonesia adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan 
sebagainya untuk bekerja. Waktu kerja dalam UU No. 25 Tahun 1997 tentang 
Ketenagakerjaan adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan 
pada siang hari dan/atau malam hari, siang hari adalah waktu antara pukul 06.00 
sampai pukul 18.00, malam hari adalah waktu antara pukul 18.00 sampai dengan 
pukul 06.00, seminggu adalah waktu selama 7 hari (pasal 1 ayat 22). Dalam UU 
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No. 25 Tahun 1997 waktu kerja siang hari 7 jam/hari, 6 hari kerja dalam 
seminggu (pasal 100 (2) poin a.1), atau 8 jam/hari, dengan 5 hari kerja/minggu 
(pasal 100 (2) poin a.2), sedangkan untuk jam kerja malam hari 6 jam/hari dengan 
6 hari kerja (pasal 100 poin b.1) atau 7 jam/hari untuk 5 hari kerja (pasal 100 (2) 
poin b.2) 
Hasil penelitian Jafar dan Tjiptoroso dalam Firdausa (2012) membuktikan 
adanya hubungan langsung antara jam kerja dengan pendapatan. Setiap 
penambahan waktu operasional akan makin membuka peluang bagi bertambahnya 
omzet penjualan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan jam kerja bagi 
pedagang konveksi adalah lamanya waktu yang digunakan untuk menjalankan 
usaha. Di mulai sejak usaha tersebut buka sampai usaha jualannya tutup, tiap 
harinya. Semakin lama jam kerja yang digunakan pedagang untuk menjalankan 
usahanya, berdasarkan jumlah barang yang ditawarkan, maka semakin besar 
peluang untuk mendapatkan tambahan penghasilan. 
 
8. Pengalaman Kerja 
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya 
seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi 
dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil penjualan. 
Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan 
pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. “Keterampilan berdagang 
makin bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang 
berhasil di jaring” Wicaksono, (2011). Keahlian keusahawaan merupakan 
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“kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengorganisasikan dan 
menggunakan faktor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa 
yang diperlukan masyarakat” Sukirno, (1994:195). 
 
9. Konsep Penerimaan 
Penerimaan merupakan keseluruhan hasil penjualan yang diterimah oleh 
pengusaha dari hasil produksinya selama pemasaran. Untuk memahami tentang 
konsep peneriman penguasaha batu bata maka berikut ini akan dikemukakan 
pengertian penerimaan menurut para ahli yaitu: 
Menurut Soekartawi (1995:54) menerangkan bahwa “Penerimaan 
pengusaha adalah  perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual”. 
Konsep Soekartawi ini kemudian dirumuskan kedalam konsep perhitungan 
sebagai berikut: 
TR = Y .Py 
Keterangan :  
TR = Total Penerimaan  
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha  
Py = Harga Y 
Suradjiman (1999:73) membagi tiga konsep penerimaan sebagai berikut: 
a. Penerimaan Total atau Total Revanue (TR) 
Penerimaan total atau total revenue adalah hasil perkalian antara jumlah 
barang yang di produksi (Q) dengan harga persatuan produksi. Cara menghitung-
nya dapat dilakukan dengan rumus: 




TR = Total Revanue 
Q   = Jumlah Produksi 
P   = Harga Setiap Satuan Produksi 
b. Penerimaan Rata-Rata atau Avarange Revanue (AR) 
Pada hakekatnya peneriman rata-rata sama dengan harga persatuan 
produksi (AR=P) atau merupakan hasil bagi antara penerimaan total dengan 
jumlah barang yang diproduksi. Cara menghitungna dapat dilakukan denga 
rumus: 
AR = TR: TQ = P. 
c. Penerimaan Marginal atau Marginal Revanue (MR) 
Penerimaan marginal adalah tambahan penerimaan yang diperoleh dari 
hasil penjualan satu kesatuan produksi terakhir sebagai akibat peningkatan 
produksi. 
MR = TR terakhir – TR sebelumnya  
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan penerimaan usaha tani adalah keseluruhan jumlah uang yang 
diterimah atas penjualan hasil produksi kacang. Besar kecilnya penerimaan 
tergantung pada tingkat produksi dan harga yang berlaku saat penjualan hasil 










10. Sektor Informal 
Usaha kecil merupakan salah satu kegiatan dari sektor informal. Di dalam 
UU. Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil dijelaskan bahawa yang 
dimaksudkan dengan usaha kecil adalah : 
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria, seperti 
kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,-, milik Warga Negara 
Indonesia, berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki baik secara langsung maupun tidak secara 
langsung dengan usaha menengah atau besar, berbentuk usaha 
perseorangan, dan berbadan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan 
usaha berbadan hukum, termasuk koperasi. 
 
Banyak pendapat yang mencoba untuk mendefinisikan tentang sektor 
informal. Berikut ini beberapa pengertian tentang sektor informal menurut 
Kuncoro (2003). 
1. Sektor Informal, merupakan unit-unit usaha yang tidak atau sedikit sekali 
menerima proteksi secara resmi dari pemerintah. 
2. Sektor informal terdiri dari unit usaha berskala kecil (modal kecil, tenaga 
rumah tangga, dan teknologi sederhana) yang memproduksi serta 
mendistribusi barang dan jasa dengan tujuan pokok untuk menciptakan 
kesempatan kerja dan pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam 
usahanya itu sangat dibatasi oleh kapita, baik fisik, maupun manusia dan 
keterampilan. 
 
Dari berbagai pendapat tentang sektor informal, maka penulis 
menyimpulkan bahwa sektor informal adalah suatu unit kegiatan usaha berskala 
kecil dengan menggunakan teknologi sederhana dengan dibantu oleh anggota 
rumah tangga atau buruh tidak tetap yang mempunyai pendidikan yang rendah. 
Mereka bekerja dengan jam kerja yang tidak teratur, dengan pendapatan tidak 







Harga merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam pemasaran 
suatu produk karna harga adalah satu dari empat bauran pemasaran/marketing mix 
(4P = product, price, place, promotion / produk, harga, distribusi, promosi). Harga 
adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa dalam satuan moneter. 
Harga merupakan penentu keberhasilan suatu perusahaan karna harga menentukan 
seberapa besar keuntungan yang akan di peroleh perusahaan dari penjualan 
produknya baik berupa barang dan jasa. Menetapkan harga terlalu tinggi akan 
menyebabkan penjualan akan menurun, namun jika harga terlalu rendah akan 
menngurangi keuntungan yang dapat diperoleh organisasi perusahaan. 
Adapun tujuan penetapan harga ada 4, yaitu yaitu tujuan berorientasi pada. 
Ini didasarkan pada asumsi teori ekonomi klasik yang menyatakan bahwa setiap 
perusahaan selaluh memilih harga yang dapat menghasilkan labayang maksimum. 
Dalam kondisi persaingan yang ketat serba kompleks penerapannya sangat sulit 
untuk dilakukan. Tujuan berorientasi pada volume, dimana harga di tetapkan 
sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume penjualan, nilai penjualan 
ataupun untuk menguasai bangsa pasar. 
Tujuan berorientasi pada citra, perusahaan data menetapkan harga tinggi 
untuk membentuk atau mempertahankan citra perusahaan. Sebaliknya harga 
rendah harus dipergunakan untukmembentuk citra nilai tertentu. Tujuan stabilisasi 
harga dilakukan dengan cara menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan 
yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri. Tujuan-
tujuan lainnya. Penetapan harga untuk mempertahankan loyalitas pelanggan, 
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mendukung penjualan ulang atau menghindari campur tangan pemerintah dalam 
menetapkan harga suatu produk dan jasa. 
 
12. Konsep Pasar 
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembelih untuk melakukan 
transaksi jual belih barang atau jasa. Pasar merupakan salah satu dari berbagai 
system, institusi, hubungan sosial dan infarastuktur dimana usaha menjual barang, 
jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa 
yang dijual menggunkan alat pembayaran yang sah seperti uang. Dalam pasar 
pertemuan antara permintaan dan penawaran hingga disepakati suatu harga. 
Perubahan permintaan dan penawaran akan bertemu dalam harga yang disepakati 
bersama dan harga inilah yang disebut dengan harga pasar. 
Pasar merupakan tempat kegiatan bisnis dimana menjual produk berupa 
komuditas pertanian sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, dengan 
harapan konsumen akan puas dengan mengkomsumsi komuditas tersebut. 
Pemasaran pertanian dapat mencakup perpindahan barang atau produk pertanian 
dari produsen kepada konsumen akhir, baik input atupun produk pertanian itu 
sendiri. 
Faktor penting dalam terbentuknya harga adalah kekuatan permintaan dan 
penawaran. Permintaan dan penawaran akan berada dalam keseimbangan pada 
haraga jika jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang di tawarkan. Apa bila 
dipasar jumlah permintaan lebih banyak dari pada jumlah penawaran maka akan 
terjadi kelebihan permintaan atau disebut juga shortage.kebijakan harga 
maksimum menyebabkan terjadinya kelebihan permintaan, hal ini dapat 
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menciptakan pasar gelap yaitu kegiatan jual belih yang dilakukan tidak secara 
terbuka dan bertentangan dengan kebijakan harga maksimum yang di laksanakan. 
 
13. Sekilas Tentang Batu Bata 
a. Sejarah Singkat 
Pembangunan yang berkelanjutan banyak memberikan peluang bagi 
banyak orang. Apalagi ditunjang pendapatan yang semakin meningkat sehingga 
memberikan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan utama, seperti properti. Dari 
hal inilah sebuah peluang muncul dalam pengadaan material utama pendukung 
dalam pembangunan properti yaitu batu bata.Meskipun dewasa ini sudah 
ditemukan inovasi bahan pengganti batu bata dalam membuat dinding bangunan, 
tetapi sebagian besar masyarakat masih menggunakan batu bata. 
b. Manfaat 
Hasil dari usaha produksi batu bata ini adalah batu bata merah sebagai 
bahan untuk pembuatan dinding bangunan, yang tingkat kekuatan dan 
kesejukannya dalampembuatan rumah sangat tinggi jika dibandingkan dengan 
bahan yang menggunakan batu bata pres. 
c. Persyaratan Lokasi 
Mengenai lokasi usaha yang perlu diperhatikan adalah mempunyai letak 
transportasi yang mudah dijangkau dari lokasi pemasaran dan lolasi luas sehingga 
memungkinkan pembuatan tempat untuk Pencetakan, Penjemuran, Pembakaran 





1) Penyiapan Sarana dan Peralatan. 
a) Pemilihan Lahan. 
Carilah lahan tanah merah yang berbentuk perbukitan/ membukit, dan 
tekstur tanah meranya sangat liat, jangan jang terlalu banyak mengandung pasir, 
tanah yang bertektur tersebut akan mengurangi kekuatan dari batu bata. Juga 
dekat dengan sumber air, sebagai bahan campuran tanah merah. Lahan dan Bahan 
Baku Batu Bata Merah 
b) Pembuatan Bagunan/ Pabrik. 
Ukuran luas bangunan ± 30 M2. Pabrik terdiri dari 4 Bagian, yaitu: 
1. Tempat Pengadukan dan Pencetakan. 
2. Tempat Penjemuran. 
3. Tempat Pembakaran. 
4. Tempat Pengumpulan Batu Bata siap dipasarkan. 
c). Peralatan.  
1. Mesin Traktor, berfungsi sebagai pengaduk tanah merah agar menjadi liat 
sampai dengan tercetaknya bata bata. 
2. Percetakan batu bata, berpungsi sebagai pencetak bata 
3. Gerobak 
4. Cangkul  
5. Sekop 
d). Bahan Bakar. 
1. Solar. 




e) Bahan Campuran. 
1. Air. 
2. Pasir 
2) Proses Pencetakan. Tahapan Pencetakan: Tanah merah yang telah 
terkumpul di siram dengan air sekupnya. Campurkan adonan dengan 
memakai mesin traktor, Masukan adonan tanah merah tersebut kedalam 
pencetak butu bata. Proses Pencetakan Berikan pasir agar tidak melekat, 
agar bata dapat tercetak rapi, apa bila catakan bata yang keluar belum 
padat atau pecah, pekerjaan bisa diulanggi, dengan memasukan kembali 
tanah merah (bata) ke dalam pencetak sampai cetakan bata yang keluar 
betul-betul padat dan rapi. Potong cetakan bata yang memanjang dengan 
alat potong yang telah tersedia. Dalam satu kali pemotongan. Proses 
Pemotongan Angkat dan letakan atau susun hasil cetakan yang sudah 
terpotong rapi ketempatnya. Dengan pencetak bata dan 1 orang karyawan 
dalam 1 hari dapat mencetak 1000 biji bata. Bahan bakar yang digunakan 
adalah solar. Solar yang diperlukan dalam setiap produksi 1000 biji bata 
sebanyak 1 liter. 
3) Proses Penjemuran. Penjemuran dilakukan sampai batu bata mengering. 
Penjemuran ini membutuhkan waktu 5 hari non stop, dengan catatan cuaca 
cerah. 
4) Proses Pembakaran. 
Proses pembakaran dilakukan selama 48 Jam (2 hari) non stop. Setiap satu 
kali pembakaran terdapat 70.000 biji bata. Bahan bakar yang digunakan adalah 
potongan kayu ulin, agar bahan bakar tahan lama. Potongan Kayu ulin yang di-
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gunakan sebanyak 2,5 ret dump truk. Jika kondisi cuaca cerah (musim kemarau), 
pembakaran dapat dilakukan setiap 20 hari. Apabila kondisi cuaca dimusim 
penghujan, maka pembakaran hanya dapat dilakukan 1 kali dalam 1 bulan. Proses 
Pembakaran 5. Batu Bata Merah siap Dipasarkan. Hasil dalam 1 kali pembakaran 
atau 70.000 biji biasanya di beli oleh 2 konsumen (2 buah rumah). Ruang lingkup 
pemasaran adalah wilayah Gowa, Makassar dan sekitarnya. Ukuran untuk batu 
bata merah Panjang 19cm x Lebar 9 cm x Tebal 5cm. 
 
8. Hubungan Antar Variabel 
a. Hubungan Antara Modal dengan Pendapatan Pengrajin Batu Bata 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
pendapatan, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin 
produksi yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal 
sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung 
pada produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan di 
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang. 
Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor 
produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru.Pentingnya 
peranan modal karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, 
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bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan produktivitas 
produksi.Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut:  
1) Modal Tetap. Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi 
dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar 
kecilnya jumlah produksi. 
2) Modal Lancar. Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam proses 
produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai 
penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, 
dimana modal mengandung pengertian sebagai hasil produksi yang 
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. 
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Dalam 
pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor-
faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa 
baru. Modal merupakan unsur pokok yang penting.Dalam pengertian ekonomi, 
modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan faktor produksi lainnya dan 
tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru.Pada usaha 
produksi, yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah, bangunan-bangunan 
pertanian, alat-alat pertanian.Bahan-bahan pertanian dan uang tunai. 
b. Hubungan Antara Jam Kerja dengan Pendapatan pengrajin batu bata 
Jam kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan, hal ini 
dikarenakan pengrajin  batu bata yang memiliki banyak jam kerja didalam 
mengontrol dan mengelola percetakan batu bata seperti membuat adonan dan 
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menyusun batu bata akan lebih banyak menghasilkan produksi ketimbang 
pengrajin yang memiliki sedikit jam kerja untuk memonitoring percetakannya. 
Human capital sebagai hasil dari keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang 
dimiliki seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, 
job training dan migrasi. Sedangkan pekerja dengan separuh waktu akan 
memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam kerja 
dan pengalaman kerja. Dengan meningkatnya pengalaman dan jam kerja akan 
meningkatkan penerimaan di masa akan datang.  
Jam kerja meliputilamanya seseorang mampu bekerja secara baik, 
hubungan antara waktu kerja dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi 
pagi, siang, sore dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara 
baik pada umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk 
keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang 
bisa bekerja dengan baik selama 40 sampai 50 jam.Selebihnya bila dipaksa untuk 
bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta 
cenderung timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan 
menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran produksi usaha baik individu 
ataupun kelompok. 
c. Hubungan Antara Pengalaman Kerja dengan Pendapatan pengrajin batu bata 
Pelatihan bagi seorang pengrajin batu bata akan membuat pengrajin itu 
lebih dinamis dalam memproduksi hasil pertanian untuk diperdagangkan sehingga 
memungkinkan adanya tambahan pendapatan. Selain itu dengan tingkat pelatihan 
yang dimiliki, maka wawasan dan pengetahuan mereka tentang tata cara 
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pengelolaan menjadi lebih luas, sehingga mereka menjadi lebih profesional dalam 
membuat batu bata.  
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang 
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Pengalaman kerja yang dimiliki 
secara langsung maupun tidak, memberikan pengaruh kepada hasil produksi. 
Semakin lama seseorang mempunyai pengalaman kerja semakin besar hasil dari 
produksi dan pendapatan yang diperoleh. 
Investasi dalam modal manusia harus fokus pada mendukung individu 
dalam memperoleh pendidikan, karena keterampilan dan pengetahuan yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan produktif. Dia 
percaya bahwa investasi untuk meningkatkan kemampuan ini mengarah ke 
peningkatan produktivitas manusia, yang pada gilirannya menyebabkan tingkat 
pengembalian positif. 
 
B. Kerangka Pikir 
 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 
yang menjadi objek permasalahan Suriasumantri (2002:14). Adapun permasalah-
an dalam penelitian ini adalah melihat sejauh mana pengaruh modal (usaha), jam 
kerja, pengalaman kerja, terhadap pendapatan pengrajin batu bata.  
Mankiw (2006:52), menyatakan bahwa salah satunya unsur yang mem-
pengaruhi pendapatan adalah faktor produksi yang variabel di dalamnya adalah 
modal. Sukirno (2010:370) menyatakan bahwa konsep modal kerja mendasarkan 
pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang 
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digunakan dalam suatu kegiatan usaha dimaksudkan untuk menghasilkan 
pendapatan, baik pendapatan saat ini (current income) maupun pendapatan dimasa 
yang akan datang (future income). Dalam menjalankan suatu usaha dibutuhkan 
sejumlah modal untuk membiayai kegiatan operasi usahanya sehari-hari dengan 
tujuan untuk memperoleh pendapatan. Dalam hal ini salah satu variabel yang 
mempengaruhi pendapatan adalah modal kerja (usaha). Penelitian ini akan 
menggunakan variabel modal kerja sebagai salah satu determinan dari pendapatan 
pengrajin batu bata.  
Menurut Warman (2012:4) jam kerja merupakan jumlah waktu yang di 
perlukan untuk melakukan usaha atau pekerjaan. Semakin banyak jumlah jam 
kerja yang tercurah dalam waktu tertentu semakin besar peluang untuk 
menghasilkan output yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam kerja 
yang sedikit. Atau dengan kata lain, semakin banyak waktu yang digunakan untuk 
suatu pekerjaan akan semakin banyak batu bata yang dihasilkan, dengan 
banyaknya dihasilkan produk atau output maka akan menaikkan tingkat 
pendapatannya. Hal ini berarti jam kerja dapat mempengaruhi tingkat pendapatan.  
Nasution (2002:45) menyatakan bahwa salah satu faktor determinan 
pendapatan adalah rutinitas yaitu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus. 
Rutinitas tersebut membutuhkan waktu yang lama, dalam hal ini adalah lamanya 
seseorang dalam melakukan kegiatan usaha sehingga memberikan pengalaman 
dalam melakukan kegiatan usaha dan meningkatkan pengetahuan tentang selera 
atau perilaku konsumen. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Kirk dan Miller (1986:5) mendifinisikan metode kuantitatif sebagai  
Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya.  
 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (2014:3) mengumumkan metode 
kuantitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” 
Pendekatan yang digunakan pada penulisan penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif, artinya penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh antara modal, jam kerja, dan Pengalaman Kerja 
terhadap pendapatan pengrajin industri batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Dengan menggunakan pendekatan 
asosiatif dapat dibangun suatu pernyataan yang menjelaskan suatu fenomena yang 
ada. 
Metode kuantitatif pada penelitian yang berjudul “Analisis pengaruh 
Modal, Jam Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Batu 
Bata Di Desa Bontobiraeng Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa” 
ini dipilih karena sejumlah alasan, yaitu:  
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1. Sifat dasar dari pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana Topik penelitian 
perlu dieksplorasi lebih mendalam karena varibel tidak dapat dengan mudah 
diidentifikasi, teori-teori tidak cukup untuk menjelaskan tingkah laku para subjek 
dan teori perlu dikembangkan. 
2. Meneliti subjek pada setting yang natural, termasuk didalamnya adalah 
meninjau lokasi penelitian, memperoleh akses, dan mengumpulkan sumber 
informasi. 
Sedangkan pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variable dengan 
variable yang lainnya. Penelitian ini sebagai suatu penyelidikan atau usaha 
pengujian yang dilakukan secara teliti dan kritis dalam mencari fakta-fakta dan 
menggunakan langkah-langkah tertentu, dalam mencari fakta-fakta ini dilakukan 
usaha yang sistematis untuk melakukan jawaban ilmiah suatu masalah. 
Pemahaman itu akan bergerak dari dinamika pengalaman sampai pada makna 
pengalaman. Penelitian asosiatif menggambarkan makna pengalaman subjek akan 
fenomena yang sedang diteliti. 
 
B. Jenis Dan Sumber Data 
 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli, tidak 
melalui media perantara. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer ini berasal dari jawaban atas 
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wawancara yang dilakukan kepada informan. Dan juga menggunakan data 
sekunder yang berasal dari Instansi-Instansi yang terkait. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu diperoleh melalui 
questioner serta instansi yang terkait, dalam hal ini Dinas Perindustrian 
Kabupaten Gowa. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah semua pengrajin batu bata yang berproduksi 
di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 312 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah objek yang diambil dengan cara mereduksi objek penelitian 
yang dianggap representatif terhadap populasi. Arikunto (2005:2) bahwa “jika 
jumlah subjeknya besar, maka dapat diambil sampel antara 10% - 15% atau 20% - 
25%”. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 10% dari 312 pengrajin 
sebanyak 30 orang. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 





1. Metode wawancara (interview Methods),  
Data yang akan diperoleh dengan cara mewawancarai (Interview) 
responden secara langsung. Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah 
yang dibahas, penelitian menggunakan metode pengumpulan data penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh 
dari kegiatan di kancah lapangan kerja penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data di lapangan berupa wawancara kepada 
para informan. 
2. Observasi 
Yaitu pengumpulan data dengan cara bersentuhan secara langsung situasi 
dan kondisi objek yang diteliti di lapangan sehingga peneliti dapat menarik 
kesimpulan. 
3. Studi Dokumentasi 
Yaitu prosedur pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa 
dokumen-dokumen sosial yaitu yang mengandung narrative text, foto, tabel dan 
grafik yang memuat penjelasan mengenai pengrajin batu bata. 
4. Studi pustaka 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, 
dan mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-buku yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep 





5. Internet Searching 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi penulis berkaitan masalah yang diteliti. 
 
E. Instrument Penelitian 
 
Dalam penelitian ini hal yang dilakukan dan dianggap penting untuk 
memperoleh hasil yang maksimaldan memudahkan dalam penelitian, peneliti 
menggunakan metode wawancara dan alat rekam suara dan pengambilan 
gambarsebagai alat untuk memperoleh ke absahan data dari objek yang akan 
diteliti. 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti merupakan instrumen utama 
penelitian, di mana peneliti sekaligus sebagai perencana yang menetapkan fokus, 
memilih responden, sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, 
menarik kesimpulan sementara di lapangan dan menganalisis data di lapangan 
yang alami tanpa dibuat-buat. Menurut Nanang Martono (2004:22) Penelitian 
kuantitatif menganggap bahawa gejala sosial bersifat rill, memiliki pola yang 
hamper samadengan memiliki keteraturan artinya gejala sosial memiliki sifat 
umum yang hamper sama. Gejala sosial bersifat rill sehingga dapat diamati dan 
diukur dengan indicator tertentu.Pengumpulan data kuantitatif merupakan data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Untuk itu maka 
peneliti haruslah mengandalkan teknik-teknik pengumpulan data kuantitatif, 
seperti wawancara, observasi, dokumen dan pemaknaan. Peneliti dituntut untuk 
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menunjukkan bukti secara nyata dari lapangan. teknik pengumpulan data yang 
utama dalam penelitian kuantitatif adalah observasi partisipatif dan wawancara 
mendalam ditambah dokumentasi yang dihitung melalui angka. 
 
F. Teknik  Analisis Data 
 
Model Analisis Model analisis yang digunakan dimulai dengan 
pembentukan model matematis, yaitu suatu pernyataan hubungan yang berlaku di 
anta ra pengangguran dan inflasi terhadap jumlah penduduk miskin. Dengan 
menganalisis besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 
penelitian ini menggunakan alat analisa ekonometrika, yaitu meregresikan 
variabel-variabel yang ada dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Data 
yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisa 
statistik, yaitu persamaan regresi linear berganda. Adapun model persamaannya 
adalah sebagai berikut:  
Y= f (X1, X2, X3 ) ………………………………………………..(3.1) 
Kemudian fungsi diatas ditransformasikan ke dalam model ekonometrika 
dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ μ ………………………........(3.2)  
Keterangan:  
Y   = Pendapatan Pengrajin Batu Bata  
α   = Intercept  
X1   = Jam Kerja  
X2   = Produktifitas  
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X3   = Pengalaman Kerja 
β 1, β2, β3  = Koefisien Regresi  
μ   = Error Term 
  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
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VIF = 1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroksedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson 
(DW test). 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah di-
nyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari variabel modal, jam kerja dan 
pengalaman terhadap pendapatan pengrajin batu bata. Uji hipotesis terbagi 
menjadi tiga yaitu:    
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a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
  Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 
atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,5%.  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (modal, jam kerja dan pengalaman kerja) terhadap variabel dependen 
(pendapatan pengrajin batu bata) dan bahwa menganggap variabel dependen yang 
lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai 
signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Letak dan Batas Wilayah 
 
Kecamatan Bontonompo adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Bontonompo merupakan daerah dataran 
yang berbatasan sebelah Utara Kecamatan Bajeng, Timur Kabupaten Takalar 
Sebelah Selatan Kecamatan Bontonompo Selatan, dan Sebelah Barat Kecamatan 
Galesong Selatan dengan jumlah Desa Sebanyak 11 (sebelas) dan Kelurahan 
sebanyak 3 (tiga). Desa/Kelurahan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 tahun 
2005. Ibu Kota Kecamatan Bontonompo adalah Tamallayang dengan jarak sekitar 
16 km dari Sungguminasa. Luas Kecamatan Bontonompo 30,39 km2 dengan 
jumlah penduduk sebesar 41.138 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 19.650 
jiwa dan perempuan sebesar 21.488 jiwa dan 99,97 persen beragama islam. 
 
B. Perkembangan Industri Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan  
 
Pada umumnya profesi masyarakat Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo sebagian besar petani padi, namun sebagian besar masyarakat 
bekerja pula dibidang industri pengelolahan. Industri pengelolahan terbesar di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo adalah industri pengrajin 
batu bata. Industri pengrajin batu bata dijalankan oleh masyarakat sebagai industri 
rumah tangga. Jika kita berkunjung di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
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Bontonompo maka kita akan menjumpai kegiatan-kegiatan produksi batu bata di 
setiap rumah warga. Sehingga Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo dijadikan Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan dengan ciri khas 
produksi batu batanya. Produksi batu bata menjadi kegiatan rutin maupun 
kegiatan tambahan bagi warga di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo. Kurang lebih 342 industri pengrajin batu bata didirikan oleh 
masyarakat disetiap rumah mereka masing-masing. Kegiatan produksi batu bata 
masih menggunakan cara tradisional dimana dalam kegiatan produksinya tidak 
sama sekali menggunakan teknologi berupa mesin. Setiap bulannya pengusaha 
batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo dapat 
memproduksi batu bata sebanyak 30.000 sampai 200.000 unit per bulan.  
Berikut daftar jumlah produksi batu bata yang diteliti dengan 
menggunakan 30 sampel pengusaha industri pengrajin batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo yang terlampir pada tabel 4.1 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Jumlah Produksi Usaha Batu Bata 






1 30.000-50.000 26 86,67 
2 5.5000-70.000 1 3,33 
3 75.000 – 80.000 1 3,33 
4 100.000-200.000 2 6,67 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa pengusaha batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo mampu memproduksi batu bata 
53 
 
dari yang terendah sebanyak 30.000 unit per bulan sampai dari yang tertinggi 
sebanyak 200.000 unit per bulan dan 86,67% dari sampel yang diteliti rata-rata 
memproduksi batu bata sebanyak kisaran 40.000 unit sampai 50.000 unit per 
bulan. 
 
C. Gambaran Umum Responden  
 
1. Modal 
Industri pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo menggunakan modal sendiri tanpa ada bantuan dari pihak 
pemerintah. Modal digunakan untuk membeli kebutuhan-kebutuhan kegiatan 
produksi seperti tanah liat, bahan bakar dan kebutuhan lainnya. Jumlah modal 
yang digunakan oleh pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo dapat 
dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 








1 Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 2 6,67 
2 Rp. 4.100.000 – Rp. 6.000.000 26 86,67 
3 Rp. 6.100.000 – Rp. 8.000.000 1 3,33 
4 Rp. 8.100.000 – Rp. 10.000.000 1 3,33 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pengusaha batu bata di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo menggunakan modal dengan 
rata-rata kisaran Rp.4.100.000 - Rp.6.000.000 dengan presentase 86,87% atau 
sebanyak 26 pengrajin dari jumlah sampel. 
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2. Jam kerja 
Jumlah jam kerja menunjukkan total waktu yang digunakan seseorang 
untuk mampu bekerja dengan baik. Hubungan antara waktu kerja dengan waktu 
istirahat, jam kerja seahari meliputi Pagi, Siang dan sore yang di hitung jam 
berdasarkan Jam/hari dalam mengelola batu bata. Pengelolaan batu bata di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo, rata-rata mempunyai jumlah jam 
kerja selama 7 jam/hari untuk mengelola batu bata himgga 40-50 hari kedepan. 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jam Kerja, Tahun 2018 
No  Jam Kerja Frekuensi Presentase (%) 
1 6 Jam/hari 5 16,67 
2 7 Jam/hari 14 46,67 
3 8 jam/hari 11 36,66 
  30 100 
Sumber: hasil pengelolaan data primer, 2018 
Berdasarkan tabel diatas imi, jumlah pengrajin batu bata yang bekerja 
selama 7 jam/hari berjumlah 14 pengrajin responden, pengrajin batu bata yang 
bekerja selama 8 jam/hari berjumlah 11 pengrajin responden. dan jumlah 
pengrajin batu bata yang bekerja selama 6 jam/hari berjumlah 5 pengajin.  
3. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja menunjukkan rata-rata pekerja yang sudah menjalani 
profesi hidupnya sebagai pengrajin batu bata dalam  jangka waktu tertentu yang di 
ukur dalam satuan tahun. Para pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo rata-rata mempunyai pengalaman kerja 5 - 10 tahun 




Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja, Tahun 2018 
No  Pengalaman Kerja Frekuensi Presentase (100%) 
1 5 – 10 Tahun 12 40 
2 11 – 15 Tahun 11 36,67 
3 16 – 20 Tahun 4 13,33 
4 ≥ 21 Tahun 3 10 
Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2018 
Selanjutnya, pengrajin batu bata yang bekerja selama 11 – 15 tahun 
sebanyak 11 orang dan pengrajin 16 – 20 tahun sebanyak 4 orang. Untuk 
responden yang bekerja sebagai pengrajin selama 21 tahun keatas berjumlah 3 
orang atau 13,33% dari 30 responden yang di teliti. 
 
D. Metode Analisis 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
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mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya.  
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat garfik 
secara histogram dan grafik normal P-Plot sebagaimana dengan terlihat dalam 
gambar 4.1 dan 4.2 sebagai berikut: 
Gambar 4.1: Grafik Histogram 
 
 




Gambar 4.2: Grafik Normal P-Plot 
 
 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal 
Probability Plot di atas menujukkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Toleransi mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
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VIF = 1/Toleransi) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Seperti yang tertera pada tabel 4.5 sebagai berikut: 







(Constant)   
Modal ,735 1,360 
jam kerja ,745 1,341 
pengalaman ,573 1,744 
a. Dependent Variable: pendapatan 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variable modal sebesar 1,360 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,735 > 0,10 sehingga variabel modal dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. 
2) Nilai VIF untuk jam kerja sebesar 1,341 < 10 dan nilai toleransi sebesar 




3) Nilai VIF untuk pengalaman sebesar 1,744 < 10 dan nilai toleransi sebesar 
0,573 > 0,10 sehingga variabel pengalaman kerja dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokolerasi. 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik autokorelasi maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 4.6 sebagai berikut: 




Durbin Watson df1 df2 Sig. F Change 
1 3 26 ,000 1,001 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson untuk penelitian ini 
adalah sebesar 1,001 maka dapat di simpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
gejala autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan 
jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
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tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam grafik 
Scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y (Neraca Pembayaran). Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai seperti yang tertera pada 
Gambar 4.3 sebagai berikut: 
Gambar 4.3: Uji Heteroskedasitisitas NPI 
 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik pada grafik 
Scatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang 
jelas dan tersebar. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi 
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dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan output SPSS versi 24 
terhadap ketiga variabel independent yaitu modal, jam kerja dan pengalaman kerja 
terhadap variabel dependen yaitu pendapatan yang ditunjukan ditunjukkan pada 
tabel 4.7 sebagai berikut berikut : 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,957 4,227  -,226 ,823 
Modal ,793 ,271 ,371 2,921 ,007 
jam kerja 1,888 ,583 ,409 3,239 ,003 
pengalaman ,342 ,163 ,301 2,093 ,046 
Dependent Variable: pendapatan       
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -
,957 dan koefisien regresi β1 sebesar 0,793, β2 sebesar 1,888 dan β3 sebesar 
0,342. Nilai konstanta dan koefisien regresi (α, β1, β2, β3) ini dimasukkan dalam 
persamaan regresi linier berganda berikut ini ; 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ 
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut ; 
Y = -,957 + 0,793X1 + 1,888X2 + 0,342X3 + e. 






a. Nilai Konstanta (α) 
Nilai konstanta sebesar -,957 berarti jika modal (X1), jam kerja (X2) dan 
pengalaman kerja nilainya 0 atau konstan maka pendapatan (Y) nilainya sebesar 
0,957   
b. Modal (X1) 
Nilai konstanta regresi modal 0,793 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% modal maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 0,793%. Dan sebaliknya 
jika modal berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan pendapatan di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 0,793%. Arah hubungan 
antara modal dengan pendapatan adalah searah (+), dimana kenaikan atau 
penurunan modal akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan pendapatan di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo. 
c. Jam Kerja (X2) 
Nilai konstanta regresi Jam Kerja 1,888 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% Jam Kerja maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 1,888%. Dan 
sebaliknya jika Jam Kerja berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
pendapatan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 
1,888%. Arah hubungan antara Jam Kerja dengan pendapatan adalah searah (+), 
dimana kenaikan atau penurunan Jam Kerja akan mengakibatkan kenaikan dan 




d. Pengalaman (X3) 
Nilai konstanta regresi Pengalaman 0,342 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% Pengalaman maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan 
di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 0,342%. Dan 
sebaliknya jika Pengalaman berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
pendapatan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo sebesar 
0,342%. Arah hubungan antara Pengalaman dengan pendapatan adalah searah (+), 
dimana kenaikan atau penurunan Pengalaman akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan pendapatan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R square) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel – variabel independennya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat 
terlihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
  Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
Model Summaryb 
Mode R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,831 ,691 ,656 ,27596 1,001 
a. Predictors: (Constant), pengalaman, jam kerja, modal  
b. Dependent Variable: pendapatan       
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai R sebesar 0,831 dengan kata lain hubungan antara variabel X terhadap 
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variabel Y sebesar 0,831 atau sebesar 83,1%. Dan nilai koefisien determinasi ( R 
Square) sebesar 0,691 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar 
persentase variasi pendapatan yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga 
variabel bebas yaitu modal, jam kerja dan pengalaman kerja sebesar 69,1% 
sedangkan sisanya sebesar 30,9% dijelaskan oleh variabel – variabel lainnya yang 
di luar penelitian. 
4. Uji F 
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama 
sama terhadap variabel dependennya.  
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai taraf 
signifikansi Fhitung < α = 0,05 juga dibuktikan dengan jika nilai Fhitung > Ftabel. 
Jika nilai signifikansi Fhitung dibawah α = 0,05 dan jika Fhitung > Ftabel maka 
variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada tabel 
4.9 sebagai berikut : 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,433 3 1,478 19,405 ,000b 
Residual 1,980 26 ,076   
Total 6,414 29    
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), pengalaman, jam kerja, modal 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
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Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.9 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel modal (X1), jam kerja (X2) dan pengalaman (X3)  terhadap pendapatan 
(Y) dengan nilai Fhitung sebesar 19,405 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 
< 0,05).  
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengujian hipotesis di atas menolak H0 dan menerima Ha hal 
ini menunjukkan bahwa modal (X1), jam kerja (X2) dan pengalaman (X3)  secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pendapatan di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo. 
5. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (modal, jam kerja dan pengalaman kerja ) teradap 
variabel dependen (pendapatan).  
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada tabel uji parsial dengan 
memperhatikan kolom signifikansi dan nilai t hitung dan membandingkan dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 dan juga membandingkan nilai t tabel dengan t hitung. 
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu : 
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > t tabel, maka H0 ditolak Ha 
diterima. 




Sementara hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada tabel 4.11 sebagai 
berikut : 






Coefficients t Sig. 




(Constant) -,957 4,227  -,226 ,823 
modal ,793 ,271 ,371 2,921 ,007 
jam kerja 1,888 ,583 ,409 3,239 ,003 
pengalaman ,342 ,163 ,301 2,093 ,046 
a. Dependent Variable: pendapatan       
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2018) 
1) Uji Hipotesis Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat nilai koefisien modal (X1) sebesar 0,793 dan 
nilai signifikansi untuk variabel modal (X1) adalah 0.007 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,007 < 0,05). Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel modal (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo. Dengan 
demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0. 
2) Uji Hipotesis Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pandapatan  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat nilai koefisien Jam Kerja (X2) sebesar 1,888  
dan nilai signifikansi untuk variabel Jam Kerja (X2) adalah 0.003 dinyatakan 
lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,003 < 0,05). Dari hasil tersebut sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Jam Kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
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Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan 
menolak H0. 
3) Uji Hipotesis Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Pandapatan  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat nilai koefisien Pengalaman Kerja (X3) 
sebesar 0,342 dan nilai signifikansi untuk variabel Pengalaman Kerja (X3) adalah 
0.046 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,046 < 0,05). Dari hasil tersebut 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengalaman Kerja (X3) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini 




1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pengrajin Batu Bata. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel modal (X1) terhadap pendapatan (Y) dengan nilai sebesar 793 dengan 
signifikansi sebesar ,007 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan dalam 
penelitian ini nyaitu 0,05 (0,007 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima 
Ha hal ini menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap pendapatan. 
Pada dasarnya dengan penambahan modal kerja maka akan berpengaruh 
terhadap biaya operasional yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi dan dengan 
jumlah modal yang meningkat sehingga dana yang digunakan untuk membeli 
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input akan meningkat, begitupun dengan pendapatan juga akan ikut mengalami  
peningkatan. 
Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor produksi, 
tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru.Pentingnya peranan modal 
karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, bertambahnya keterampilan 
dan kecakapan pekerja juga menaikkan produktivitas produksi.Modal mempunyai 
hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha produksi yang 
didirikan. 
Modal yang digunakan oleh pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu modal yang bersumber 
dari dua pihak yaitu modal dari pinjaman dan  modal sendiri, modal dari pinjaman  
yaitu modal yang diberikan oleh pemilik modal dalam hal ini koprasi dan 
pengrajin batu bata yang menggunakan modal dari koprasi maka akan melakukan 
pengambilan hutan yang diambil beserta dengan bunganya . 
Kegiatan dalam menghasilkan beberapa output membutuhkan modal, 
modal merupakan komponen yang berperan penting dalam kegiatan pengrajin 
batu bata dalam memproduksi. Setiap pengrajin batu bata menggunakan modal 
yang berbeda diantara pengrajin batu bata yang satu dan pengrajin batu bata 
lainnya. Pengrajin di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa memiliki berbagai variasi besarnya modal yang di gunakan 
selama memproduksi. Modal pengrajin batu bata selama memproduksi menurut 
hasil lapangan yaitu terdiri dari, konsumsi, biaya bahan bakar solar. Sehingga 
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dapat dikatakan bahwa modal memiliki peran penting dalam peningkatan 
produktivitas. 
Peran penting modal dalam meningkatkan output dijelaskan juga oleh 
Soekartawi (2002: 40) yang menyatakan bahwa modal merupakan unsur produksi 
yang secara aktif akan menentukan tingkat output. Jumlah output yang  dihasilkan 
sangat ditentukan oleh berapa besar modal yang digunakan. Dan pengunaan 
modal juga dijelaskan dalam teorinya Paul Michael (2003: 54), fungsi produksi 
yaitu sejumlah modal hanya dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu 
dalam suatu kegiatan produksi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Umar (2017), Penelitian 
yang ia lakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo baik secara parsial 
maupun simultan serta mengetahui kondisi skala ekonomi (increasing, constant 
atau decreasing) dan sifat produksinya (padat modal atau padat karya). Penelitian 
menggunakan variabel modal dan tenaga kerja sebagai variabel independen dan 
produksi batu bata sebagai variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 21 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa  
a. modal dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo.  
b. modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. 
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Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau landasan 
bahwa produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo harus di tingkatkan secara 
efisien dan efektif melalui kebijakan-kebijakan pemerintah setempat dan 
pengetahuan-pengetahuan ilmiah pemilik usaha yang dapat mendorong kemajuan 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo demi kesejahteraan warga atau 
masyarakat di Kecamatan Bontonompo.. Hal ini berarti bahwa dengan adanya 
modal kerja maka pengrajin dapat memproduksi untuk menghasilkan batu bata 
dan akan memperoleh hasil produksi yang banyak.  Dan sejalan pula dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti (2017), yang menyatakan bahwa 
penambahan modal berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan.  Serta ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto Sumardi (2013), 
yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pendapatan pengrajin batu bata karena modal pada usaha pengrajin batu bata 
sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, semakin besar modal kerja maka 
semakin besar pula peluang mendapatkan hasil produksi, di mana modal kerja 
disini meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
 
2. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Batu Bata.  
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel jam kerja (X2) terhadap pendapatan (Y) dengan nilai sebesar 1,888 
dengan signifikansi sebesar ,0,03 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini nyaitu 0,05 (0,003 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak 
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H0 dan menerima Ha hal ini menunjukkan bahwa jam kerja berpengaruh terhadap 
pendapatan.  
Teori alokasi waktu Beckerb (1965) mengemukakan bahwa waktu 
merupakan sumber peningkatan pendapatan dan kesejateraan yang setara dengan 
barang dan jasa. Oleh karena itu kesejahteraan maksimal dapat berubah karena 
kendala pendapatan dan kendala waktu. Lebih jauh menurut Becker, barang dan 
jasa bukanlah satu-satunya input untuk menciptakan suatu komoditi, melainkan 
ada input lain yaitu waktu yang dimiliki konsumen atau masyarakat. Dalam 
pendekatan ini, masyarakat dalam memaksimumkan kesejahteraannya bisa 
berubah kendala waktu dan budget, dan merupakan fungsi komoditi yang 
dihasilkan dengan menggunakan barang-barang dan waktu. Pokok-pokok 
pemikiran teori alokasi waktu dari Becker ini adalah menerangkan pemanfaatan 
leissure menjadi waktu kerja dalam peningkatan pendapatan (money income).  
Dalam neo klasikal pada teori house hold produstion mengingatkan ada 
tiga kemungkinan alokasi waktu dari waktu ke waktu yang tersedia, yaitu : 
a. bekerja dirumah 
b. bekerja di pasar 
c. waktu istirahat.  
Ketiga alokasi tersebut menghasilkan tiga macam komoditi yaitu hasil 
kerja dirumah diantaranya adalah memasak, mengurus anak, membersihkan 
rumah. hasil kerja di luar rumah berupa upah yang digunakan untuk mebeli 
keperluan dari utility yang diperoleh dari waktu istirahat Sumarsono (2002). 
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Untuk menghasilkan output yang dapat produksi untuk menambah 
pendapatan, sebuah perusahaan harus melakukan proses produksi. Produksi 
adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output. Untuk menghasilkan 
jumlah output tertentu, perusahaan harus menentukan kombinasi pemakaian input 
yang sesuai. Jangka waktu analisis terhadap perusahaan yang melakukan kegiatan 
produksi dapat dibedakan menjadi jangka pendek dan jangka panjang. Analisis 
terhadap kegiatan produksi perusahaan dikatakan berada dalam jangka pendek 
apabila sebagian dari faktor produksi dianggap tetap jumlahnya (fixed input). 
Sedangkan dalam jangka panjang, semua faktor produksi dapat mengalami 
perubahan (variable input). Berarti dalam jangka panjang setiap faktor produksi 
dapat ditambah jumlahnya kalau memang diperlukan. Dalam jangka pendek, 
perusahaan tidak dapat menambah jumlah faktor produksi yang dianggap tetap. 
Faktor produksi yang dianggap tetap biasanya adalah modal seperti mesin dan 
peralatannya, bangunan perusahaan, dan lain-lain. Sedangkan faktor produksi 
yang dimisalkan dapat mengalami perubahan adalah tenaga kerja. Dalam jangka 
pendek terdapat kondisi dimana perusahaan tidak mungkin mengubah kombinasi 
pemakaian input tetapnya. Sebagai contoh untuk menaikkan produksi kelapa 
sawit, perusahaan mungkin tidak bisa menambah luas lahan yang dimiliki (karena 
keterbatasan dana). Sebagai alternatifnya perusahaan dapat menambah jam kerja 
karyawan untuk mengolah lahan dengan lebih intensif sehingga produksi dapat 
meningkat. Jadi walaupun luas kebun tetap, perusahaan dapat menaikkan 
outputnya hanya dengan mengubah satu input saja. Secara sederhana fungsi 
seperti ini dapat dituliskan Q = F (K,L), dimana Q adalah produksi kelapa sawit 
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(fungsi dari perubahan penggunaan L dan pemakaian K tetap), L adalah jam kerja 
karyawan (variable input), dan K adalah kapital yang dalam hal ini adalah luas 
lahan (fixed input) Sugiarto  (2005). Besarnya pendapatan sangat ditentukan oleh 
berapa banyak waktu yang dicurahkan oleh pengrajin batu bata untuk melakukan 
produksi. Jadi, jika seorang pengrajin ingin mendapatkan pendapatan yang lebih 
banyak, mereka hanya dapat memperpanjang waktu kerjanya. Semakin tinggi 
curahan jam kerja akan semakin tinggi pula pendapatan yang diperolehnya. 
Selain itu jam kerja juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pendapatan, hal ini dikarenakan pengrajin  batu bata yang memiliki banyak jam 
kerja didalam mengontrol dan mengelola percetakan batu bata seperti membuat 
adonan dan menyusun batu bata akan lebih banyak menghasilkan produksi 
ketimbang pengrajin yang memiliki sedikit jam kerja untuk memonitoring 
percetakannya. Human capital sebagai hasil dari keterampilan, pengetahuan dan 
pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas 
pendidikan, job training dan migrasi. Sedangkan pekerja dengan separuh waktu 
akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam 
kerja dan pengalaman kerja. Dengan meningkatnya pengalaman dan jam kerja 
akan meningkatkan penerimaan di masa akan datang. 
Jam kerja merupakan waktu yang digunakan untuk melakukan sebuah 
pekerjaan. Harijanto Setiawan (2006:4), menyatakan bahwa seseorang pekerja 
tidak dapat diharapkan bekerja sehari penuh. Dengan demikian untuk memenuhi 
permintaan pasar, setiap industri atau perusahaan perlu mem-perhatikan jam kerja, 
untuk mendapatkan hasil produksi yang sesuai direncanakan sehingga dapat 
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nantinya meningkatkan pendapatan dalam perusahaan atau industri. Hasil 
penelitian Sudibia (2007:4) bahwa, pada industri kecil dan kerajinan menemukan 
rata-rata jam kerja pengusaha atau pengrajin adalah 8 jam perhari untuk pekerja 
penuh dan 4 jam perhari untuk pekerja tidak penuh. 
Selain faktor modal dan lama usaha, tingkat pendapatan pedagang juga 
ditentukan oleh lamanya waktu operasi atau jam kerja. Jam kerja merupakan lama 
waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha, yang dimulai sejak persiapan 
sampai usaha tutup. Hasil penelitian Jafar (1994) dan Tjiptoroso (1993) 
membuktikan adanya hubungan langsung antara jam kerja dengan tingkat 
pendapatan. Setiap penambahan waktu operasi akan makin membuka peluang 
bagi bagi bertambahnya omzet penjualan. Jam kerja pedagang pasar tradisional 
sangat bervariasi. Di daerah pedesaan, khususnya pulau Jawa, pedagang pasar 
beroperasi menurut hari pasaran Jawa seperti Kliwon, Pahing, dan seterusnya 
Chandler (1985) dan Alexander (1987). Sedangkan di daerah perkotaan tidak di  
kenal adanya hari pasaran dan jam kerja pedagang pasar relatif cukup panjang 
antara 12 – 15 jam per hari Asmie (2008). 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja 
dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 
mengorbankan pengahasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan tenaga kerja 
untuk bekerja dengan jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan 
individu Wicaksono (2011). Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau 
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lamanya waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka 
untuk melayani konsumen setiap harinya. 
 
3. Pengaruh Pengalaman kerja Terhadap Pendapatan. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel pengalaman kerja (X3) terhadap pendapatan (Y) dengan nilai sebesar 342 
dengan signifikansi sebesar ,046 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 0,05 (,046 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima 
Ha hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
pendapatan. 
Menurut sondang P. Siagian pengalaman kerja adalah keseluruhan 
pengalaman yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa –peristiwa yang dilalui 
selama perjalanan hidupnya (1983). Dari pendapat tersebut jelas bahwa 
pengalaman yang diperoleh tenaga kerja adalah melalui peristiwa-peristiwa atau 
kejadian-kejadian yang pernah dihadapai dalam melakanakan pekerjaan. 
Pengalaman kerja juga sangat menentukan pendapatan seseorang, karena 
pengalaman kerja merupakan kejadian-kejadian riil yang dialami oleh seseorang 
yang bekerja. Semakin lama pengalaman kerja atau semakin banyak pengalaman 
kerja yang dimiliki oleh seseorang maka akan semakin terampil dan semakin 
cepat dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga 
output yang dihasilkan lebih banyak dan pendapatan yang mereka terima juga 
akan bertambah. Pengalaman kerja seseorang sangat mend/ukung keterampilan 
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dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga tingkat kesalahan 
akan semakin berkurang. Semakin lama pengalaman kerja atau semakin banyak 
pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang maka semakin terampil dan 
semakin cepat dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.  
Menurut Marwansyah (2014) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban 
tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya, indikator dari pengalaman kerja 
adalah : pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan tanggung jawab. 
Muhibbin Syah (1995) mengatakan “pengalaman yang dapat mem-
pengaruhi tingkah laku organisme dapat dianggap sebagai kesempatan belajar”. 
Hasil belajar dari pengalaman kerja akan membuat orang tersebut kerja lebih 
efektif dan efisien. Pengalaman seseorang dalam berusaha tani sangat berpengaruh 
dalam menerima inovasi dari luar. Di dalam mengadakan suatu penelitian 
lamanya berusahatani diukur mulai sejak kapan petani itu aktif secara mandiri 
mengusahakan usaha taninya tersebut sampai diadakan penelitian Suwita (2011). 
Menurut Soekartawi (2011) Petani yang sudah lama bertani akan lebih mudah 
menerapkan inovasi dari pada petani pemula atau petani baru. Petani yang sudah 
lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan dimikian 
pula dengan penerapan  teknologi. Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan 
dengan lamanya seseorang bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya 
seseorang bekerja sebagai petani) hal ini disebabkan karna semakin lama orang 
tersebut bekerja, berarti pengalaman bekerjanya tinggi sehingga secara langsung 
akan mempengaruhi pendapatan Suwita (2011). 
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Pengrajin batu bata pada dasarnya akan memberikan peningkatan dalam 
memproduksi suatu barang. Pengalaman menjadi hal yang tidak terlepas dari 
kehidupan pengrajing batu bata. Pengalaman digambarkan sebagai ciri 
keberhasilan seseorang pengrajin batu bata terhadap profesinya.  Pengalaman 
kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai 
seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama 
beberapa waktu tertentu. Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun 
tidak, memberikan pengaruh kepada hasil produksi. Semakin lama seseorang 
mempunyai pengalaman kerja semakin besar hasil dari produksi dan pendapatan 
yang diperoleh. Pentingnya pengalaman dalam suatu kegiatan produksi dijelaskan 
pula oleh Schumpeter (2003:60) yang menyatakan bahwa untuk menghasilkan 
perkembangan maka dibutuhkan inovasi. Karena inovasi memberikan pengaruh 
terhadap produk-produk baru, cara produksi yang baru, daerah pemasaran yang 
baru dan perubahan organisasi untuk menghasilkan sesuatu yang lebih efisien. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja mampu memberikan 
sumbangan terhadap peningkatan produktivitas. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Wardana 
(2012),  bahwa pengalaman sebagai pengrajin batu bata secara langsung maupun 
tidak memberikan pengaruh kepada hasil produksi yang diperoleh. Pada dasarnya 
semakin lama seseorang mempunyai pengalaman sebagai pengrajin batu bata, 
semakin besar hasil dari produksi batu bata dan pendapatan yang diperoleh. 
Faktor pengalaman secara teoritis dalam buku tidak ada yang membahas bahwa 
pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan atau keuntungan. Namun, dalam 
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aktivitas pengrajin batu bata secara realitanya dengan semakin berpengalaman 
dalam memproduksi batu bata, maka pengrajin batu bata bisa meningkatkan 









Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam pembahasan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 
pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
2. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 
pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
3. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 




Produksi batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa masih dalam kondisi decreasing return of scale yang artinya 
pemanfaatan input belum efisien dan hasil outputnya belum optimum. Jadi untuk 
mendukung peningkatan produksi batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa ada  beberapa item yang menjadi saran 
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bagi pemerintah maupun pengusaha batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontompo Kabupaten Gowa antara lain: 
1. Pemerintah daerah di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa harus memberikan bantuan berupa modal kepada 
pengusaha batu bata agar dapat mingkatkan pendapatan batu bata. Karena 
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa semua pengusaha batu bata 
di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamtan Bontonompo Kabupaten Gowa 
mengunakan modal pribadi dan pinjaman. 
2. Pemerintah daerah di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamtan Bontonompo 
Kabupaten Gowa harus memberikan sarana dan prasarana berupa tempat 
industri yang layak dan peralatan-peralatan yang memadai agar dapat 
mempercepat kegiatan produksi. Karena berdasarkan penelitian produksi 
batu bata di Kecamatan Bontonompo masih menggunakan cara tradisional 
dimana kegiatan produksinya masih banyak menggunakan tenaga manusia 
sehingga sifat produksi batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamtan 
Bontonompo Kabupaten Gowa bersifat padat karya. 
3. Pemerintah daerah di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamtan Bontonompo 
Kabupaten Gowa harus meningkatkan SDM atau Sumber Daya Manusia 
khususnya kepada para pengusaha batu bata berupa pelatihan-pelatihan agar 
para pengusaha batu bata memiliki skill yang lebih tinggi lagi dalam 
kegiatan produksi sehingga dapat menunjang peningkatan produksi batu 




4. membentuk kelompok pengrajin batu bata koperasi yang dapat membantu 
dalam hal pembiyaan modal yang bertujuan untuk membangun usaha. 
5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang mem-
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ANALISIS PENDAPATAN PENGRAJIN BATU BATA DI DESA 
BONTOBIRAENG SELATAN KECAMATAN BONTONOMPO 
KABUPATEN GOWA 
 
A. Identitas Peneliti 
Nama   : Sofyan 
Angkatan  : 2013 
Asal Institusi : Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan           
Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
 
B. Identitas Responden 
Nama Responden : 
Alamat   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
Status   : a. Nikah     b. Belum Nikah 
Jumlah Tanggungan   : ..................................... Orang 
 
C. Petunjuk Pengisian  
Terimakasih atas partisipasi Saudara/i dalam pengisian kuesioner ini. 
Isilah pertanyaan yang disediakan dan jawab sesuai dengan keadaannya. 
Penelitian ini dilakukan hanya semata-mata untuk ilmu pengetahuan dan 
kepentingan skripsi peneliti.  
 
D. Modal Kerja 
1. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memproduksi? 
Jawab : ............................................................................................................ 




a. Bahan Bakar : Rp .................................................................................. 
b. Bahan Baku (Tanah) : RP .................................................................................. 
c. Peralatan : Rp .................................................................................. 
Jumlah : Rp .................................................................................. 
E. Jumlah Produksi 
1. Berapa jumlah unit batu bata setiap memproduksi? 
Jawab : ............................................................................................................ 
2. Berapa kali dalam sebulan melakukan produksi? 
Jawab : ............................................................................................................ 
 
F. Pengalaman 
1. Sudah berapa lama Bapak/ibu bekerja sebagai pengrajin batu batu? 
Jawab : ............................................................................................................ 
  
G. Jam Kerja 
1. Berapa lama waktu yang bapak/ibu gunkan dalam kegiatan produksi batu 
bata dalam sehari? 
Jawab : ............................................................................................................ 
 
H. Pendapatan 
1. Berapa pendapatan yang Bapak/ibu peroleh dari hasil penjualan batu bata 
setiap bulannya ? 
Jawab : ............................................................................................................ 
2. Apakah pendapatan yang Bapak peroleh dari produksi batu bata dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ? 
Jawab :  ........................................................................................................... 
I. Tenaga Kerja 
1. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi batu bata 
Jawab : ............................................................................................................ 
J. Tingkat pendidikan 
1. Sampai tingkat mana pendidikan yang bapak/ibu tempuh? 
Jawab : ............................................................................................................ 
Lampiran 2 
Data Penelitian 
Tabel 1 Jenis Dan Jumlah Industri (unit) di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
No Industri Jumlah 
1 Meubel 3 
2 Batu bata 312 
3 Jajanan kue 9 
4 Atap nipa 2 
5 Ayam potong 4 
6 Sapi potong 1 
7 Tambang pasir 3 
 
Tabel 4.1: Jumlah Produksi Usaha Batu Bata 






1 30.000-50.000 26 86,67 
2 5.5000-70.000 1 3,33 
3 75.000 – 80.000 1 3,33 
4 100.000-200.000 2 6,67 
Jumlah 30 100 
 








1 Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 2 6,67 
2 Rp. 4.100.000 – Rp. 6.000.000 26 86,67 
3 Rp. 6.100.000 – Rp. 8.000.000 1 3,33 
4 Rp. 8.100.000 – Rp. 10.000.000 1 3,33 
Jumlah 30 100 
 
 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jam Kerja, Tahun 2018 
No  Jam Kerja Frekuensi Presentase (%) 
1 6 Jam/hari 5 16,67 
2 7 Jam/hari 14 46,67 
3 8 jam/hari 11 36,66 
  30 100 
 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja, Tahun 2018 
No  Pengalaman Kerja Frekuensi Presentase (100%) 
1 5 – 10 Tahun 12 40 
2 11 – 15 Tahun 11 36,67 
3 16 – 20 Tahun 4 13,33 
4 ≥ 21 Tahun 3 10 











(Constant)   
modal ,735 1,360 
jam kerja ,745 1,341 
pengalaman ,573 1,744 
a. Dependent Variable: pendapatan 
 




Durbin Watson df1 df2 Sig. F Change 
1 3 26 ,000 1,001 
 
 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,957 4,227  -,226 ,823 
Modal ,793 ,271 ,371 2,921 ,007 
jam kerja 1,888 ,583 ,409 3,239 ,003 
pengalaman ,342 ,163 ,301 2,093 ,046 
Dependent Variable: pendapatan       
 
 




Mode R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,831 ,691 ,656 ,27596 1,001 
a. Predictors: (Constant), pengalaman, jam kerja, modal  
b. Dependent Variable: pendapatan       
 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,433 3 1,478 19,405 ,000b 
Residual 1,980 26 ,076   
Total 6,414 29    
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), pengalaman, jam kerja, modal 
 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,957 4,227  -,226 ,823 
Modal ,793 ,271 ,371 2,921 ,007 
jam kerja 1,888 ,583 ,409 3,239 ,003 
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